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EKTRAKSI MINYAK BIJI KEPAYANG DENGAN PELARUT N – HEKSAN Yuliani Fakultas Teknik Universitas Islam OKI (UNISKI) Kayu Agung, OKI, Sumatera Selatan Abstrak Tanaman kepayang menghasilkan buah yang bijinya merupakan bahan bumbu masakan yang selama ini digunakan oleh masyarakat Indonesia. Biji buah kepayang dapat dibuat sebagai bahan pengawet makanan, minyak sebagai pengganti minyak kelapa, kayunya dapat dipakai untuk batang korak api dan daunnya digunakan sebagai obat cacing. Penelitian ini bertujuan untuk mencari kondisi optimal proses ekstraksi minyak biji kepayang dengan menggunakan pelarut n-heksan. Variabel yang digunakan adalah variasi bahan baku tanpa kecepatan putaran pengaduk, variasi berat bahan baku dengan kecepatan putar pengaduk dan berat bahan dengan variasi kecepatan putaran pengaduk. Hasil terbaik didapat pada variasi bahan baku tanpa putaran pengaduk dengan volume pelarut 300 ml, berat bahan baku 20 g, waktu 4 jam adalah 63,52% . Variasi berat bahan baku dengan kecepatan putaran pengaduk pada berat bahan baku 20 g, volume pelarut 300 ml, kecepatan putar pengaduk 150 rpm, waktu 1 jam memberikan hasil optimal 66,62 %. Sedangkan variabel berat bahan baku dengan variasi kecepatan putar pengaduk dengan berat bahan baku 20 g, volume 300 ml, waktu 40 menit dan kecepatan putaran pengaduk 300 rpm memberikan hasil optimal 56,67 %. Kata kunci : ekstraksi, biji kepayang, n-heksan



PENDAHULUAN Kepayang atau kluwek (Pangium edule Reinw) adalah tumbuhan berbentuk pohon yang tumbuh liar atau setengah liar. Orang Sunda dan sebagian orang Jawa Tengah menyebutnya picung atau pucung dan di Toraja disebut panarasan (Heyne, 1987). Selama ini tanaman kepayang kurang mendapatkan perhatian, baik dari pemerintah Indonesia maupun dari masyarakat luas pada umumnya padahal tanaman kepayang menghasilkan buah yang bijinya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Biji buah kepayang merupakan bahan bumbu masakan yang selama ini digunakan oleh masyarakat Indonesia yang memberi warna hitam pada rawon, daging bumbu kluwek, brongkos, serta sup konro dan belum ada bahan lain sebagai penggantinya. Biji buah kepayang dapat dibuat minyak sebagai pengganti minyak kelapa. Buah kepayang mengandung asam sianida (HCN) yang mengandung racun sehingga bila dimakan secara berlebihan dapat menyebabkan mabuk (pusing). Sianida merupakan salah satu jenis racun yang paling toksik, bereaksi cepat dalam tubuh hewan maupun manusia dan dapat menyebabkan kematian akut. Minyak kepayang yang bebas dari asam sianida memiliki daya tahan yang lebih baik daripada minyak lemak lainnya sebab minyak ini tidak mengandung asam chaulmoogra atau asam hydrocarpus (Sunanto, 1993)
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Biji buah kepayang dapat dibuat pula sebagai bahan pengawet daging atau ikan sehingga tetap dalam keadaan segar. Masih banyak kegunaan tumbuhan ini misalnya kayunya dapat dipakai untuk batang korak api dan daunnya digunakan sebagai obat cacing (Irfansyah, 2006). Tidak menutup kemungkinan bahwa produk-produk yang dihasilkan oleh tanaman kepayang memiliki nilai ekonomi tinggi dan laku untuk dieskpor keluar negeri, dengan demikian tanaman kepayang memiliki peluang yang sangat baik untuk menumbuhkan perekonomian negara kita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari kondisi optimal proses ekstraksi minyak biji kepayang dengan menggunakan pelarut n-heksan. Variabel yang digunakan adalah variasi berat bahan baku tanpa kecepatan putaran pengaduk, variasi berat bahan baku dengan kecepatan putaran pengaduk dan berat bahan baku dengan variasi kecepatan putaran pengaduk. Pengambilan minyak dari biji kepayang secara ekstraksi menggunakan pelarut nheksan dengan beberapa variasi variabel yang digunakan dengan hipotesa semakin lama waktu ekstraksi semakin banyak kadar minyak biji kepayang yang dihasilkan dan semakin cepat pengadukan minyak yang dihasilkan semakin banyak.



TINJAUAN PUSTAKA Biji Kepayang Buah kepayang ada yang berukuran besar dan ada yang kecil dan berambut halus berwarna cokelat yang rapat. Bentuk buah yang sudah tua adalah bulat telur atau ellipsoid. Buah kepayang yang berukuran besar dapat mencapai diameter 25 cm sedangkan yang berukuran kecil mempunyai diameter sekitar 10 cm (Sunanto, 1993). Buah kepayang mengandung biji yang jumlahnya banyak dan tersusun rapi pada poros buah seperti buah cempedak. Setiap biji buah terbalut daging buah berwarna kuning seperti biji buah durian. Buah yang berukuran besar mengandung biji yang jumlahnya dapat mencapai 30 biji sedangkan yang berukuran kecil mengandung sekitar 12 biji (Sunanto, 1993). Biji buah kepayang berkulit luar yang keras disebut tempurung atau cangkang. Tempurung biji kepayang berwana cokelat dengan garis-garis menonjol yang melingkar-lingkar. Biji buah kepayang mengandung inti biji (endosperm) berwarna putih dan keras dimana antara inti biji dengan tempurung dibatasi oleh selaput tipis berwarna cokelat (Sunanto, 1993). Komposisi bahan kimia yang terdapat dalam biji kepayang diantaranya vitamin C, ion besi, betakaroten, asam sianida (bersifat beracun, mudah menguap pada suhu 26 oC, bila terhirup binatang ternak dapat mengakibatkan kematian dan aman untuk pengawetan ikan), asam hidnokarpat, asam khaulmograt, asam glorat dan tanin yang dapat dimanfaatkan sebagai pengawet ikan.



Gambar 1. Biji kepayang yang sudah kering
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Minyak biji kepayang bisa diambil dari bahan aslinya dengan cara penekanan (pressing), distilasi uap ataupun dengan cara ekstraksi. Cara yang paling baik untuk mengambil minyak dari bahan yang berkadar minyak rendah adalah dengan cara ekstraksi dengan pelarut organik (Bailey, 1945). Pelarut ini harus mempunyai sifat mudah dipisahkan dari hasil ekstraksinya. Pelarut organik akan mengesktrak esensial oil, fixed oil, komponen flavor, pigmen dan minyak nabati dari bahan yang diekstrak. Setelah pelarut organik ini dihilangkan maka akan dihasilkan suatu campuran konsentrat yang disebut oleoresin. Pada dasarnya pelarut harus bersifat selektif karena terdapat bermacam-macam pelarut organik. Pelarut nheksan merupakan pelarut yang sering digunakan dalam ekstraksi dan mempunyai sifat-sifat yang baik sebagai pelarut minyak antara lain : 1. 2. 3.



Titik didih rendah, sehingga memudahkan pemisahan minyak dengan pelarut Kelarutan oleoresin yang tinggi dalam n-heksan Tidak beracun dan harganya murah



Ekstraksi Minyak Biji Kepahyang Pengambilan minyak dari biji kepayang pada umumnya dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan cara ekstraksi. Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau beberapa bahan/komponen dari suatu padatan atau cairan dengan menggunakan suatu pelarut sebagai pemisah, atau dengan kata lain pemisahan berdasarkan pada beda daya larut komponen-komponen terhadap pelarut (media pemisah) yang digunakan. Komponen yang akan diambil dari umpan disebut solut dan pelarut yang digunakan sebagai media pemisah disebut solven. Ekstraksi padat cair atau leaching adalah transfer difusi komponen terlarut dari padatan inert ke dalam pelarutnya. Proses ini merupakan proses yang bersifat fisik karena komponen terlarut kemudian dikembalikan lagi ke keadaan semula tanpa mengalami perubahan kimiawi. Ekstraksi dari bahan padat dapat dilakukan jika bahan yang diinginkan dapat larut dalam solven pengekstraksi. Ekstraksi berkelanjutan diperlukan apabila padatan hanya sedikit larut dalam pelarut. Namun sering juga digunakan pada padatan yang larut karena efektivitasnya. (Lucas et al, 1949). Keuntungan dari metode ekstraksi yaitu : 1.



Dapat digunakan untuk sampel dengan tekstur yang lunak dan tidak tahan terhadap pemanasan secara langsung. 2. Digunakan pelarut yang lebih sedikit 3. Pemanasannya dapat diatur. Secara garis besar proses ekstraksi meliputi beberapa tahap yaitu : 1.



2. 3.



Mencampur bahan ekstraksi dengan pelarut dan membiarkannya saling berkontak, dalam hal ini terjadi perpindahan massa dengan cara difusi pada bidang antar muka bahan ekstraksi dan pelarut. Dengan demikian terjadi yang sebenarnya, yaitu pelarut ekstrak. Memisahkan larutan ekstrak dari rafinat, kebanyakan dengan cara penjernihan atau filtrasi. Mengisolasi ekstrak dari larutan ekstrak dan mendapatkan kembali pelarut, umumnya dilakukan dengan menguapkan pelarut.



Berkala Teknik Vol.3 No. 1 Maret 2013



477



ISSN 2088 - 0804



Faktor-faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi antara lain : 1.



2. 3. 4.



5.



Jenis pelarut : pemilihan pelarut merupakan faktor yang paling menentukan berhasilnya proses ekstraksi. Pelarut yang ideal harus memenuhi beberapa syarat antara lain selektif dalam melarutkan ekstrak yang diinginkan, mempunyai titik didih yang berbeda antara pelarut dan ekstrak agar dapat dipisahkan. Suhu : semakin tinggi suhu semakin kecil viskositasnya dan semakin besar kelarutan ekstrak dalam pelarut. Ukuran zat terlarut : semakin luas permukaan bahan maka semakin besar juga kontak antara bahan dengan pelarut dan semakin besar juga ekstrak yang dihasilkan. Waktu : semakin lama waktu ekstraksi maka semakin lama kontak antara bahan dan pelarut sehingga jumlah minyak yang terambil semakin besar, tetapi waktu ekstraksi mempunyai batas optimum sehingga penambahan waktu yang melampaui batas optimum tidak bermanfaat karena pada kondisi ini pelarut telah jenuh dengan solut. Perbandingan bahan dengan pelarut : semakin banyak pelarut yang digunakan maka kemampuan pelarut untuk melarutkan solute semakin besar. Pelarut mempunyai batas optimum untuk malarutkan solute, dimana pada kondisi ini jumlah solut yang terlarut sudah maksimal, sehingga penggunaan pelarut yang berlebihan sampai melewati batas optimum tidak efisien.



METODELOGI PENELITIAN Bahan dan Alat Bahan penelitian terdiri atas biji buah kepayang dan pelarut n-heksan dengan kadar 98% . Penelitian ini menggunakan ekstraktor soxhlet, dimana pelarut dipanaskan dalam labu didih sehingga menghasilkan uap kemudian masuk ke kondensor melalui pipa kecil dan keluar dalam fasa cair, selanjutnya pelarut masuk ke dalam selongsong berisi padatan. Pelarut akan membasahi sampel dan tertahan di dalam selongsong sampai tinggi pelarut dalam pipa sifon sama dengan tinggi pelarut di selongsong. Pelarut seluruhnya akan menggejorok masuk kembali ke dalam labu didih dan begitu seterusnya.



Gambar 2. Alat ekstraksi biji kepayang
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Prosedur Biji buah kepayang yang telah dikeringkan ditimbang dengan berat tertentu dan dimasukkan kedalam soxhlet diikuti dengan pelarut pada volume 300 ml kemudian dilakukan ekstraksi. Tiap selang satu jam diambil cuplikannya untuk pengambilan minyak tanpa kecepatan putaran pengaduk. Sedangkan untuk pengambilan minyak dengan menggunakan kecepatan putaran pengaduk, sampel diambil setiap 10 menit. Tahap selanjutnya setelah pengambilan sampel adalah proses distilasi, yaitu proses pemisahan minyak yang terlarut dengan pelarut. Untuk variabel berat bahan tanpa pengadukan, bahan yang sudah ditimbang dimasukkan kedalam soxhlet diikuti dengan pelarut 300 ml, kemudian dilakukan ekstraksi. Selang satu jam diambil sampel sampai mencapai kondisi optimal. Tahap selanjutnya setelah pengambilan sampel dilanjutkan dengan proses distilasi, yaitu proses pemisahan minyak yang terlarut dalam pelarut. Untuk variabel berat bahan dengan kecepatan putaran pengadukan tetap yaitu 150 rpm, ekstraksi dilakukan dengan proses yang sama tetapi waktu pengambilan sampel dilakukan selang waktu 10 menit. Begitu juga untuk variabel kecepatan putaran pengadukan. Kadar minyak biji kepayang ditentukan dengan perhitungan : Kadar minyak =



Berat minyak  100% Berat bahan



HASIL DAN PEMBAHASAN Percobaan ekstraksi dilakukan dengan berbagai macam variabel agar diketahui waktu tercapainya kondisi optimal. Adapun variabel-variabel tersebut adalah variabel berat bahan tanpa pengadukan, variabel berat bahan dengan kecepatan putaran pengaduk, variabel kecepatan putaran pengaduk. Proses Batch Tanpa Pengaduk Percobaan ekstraksi dilakukan dengan variabel berat bahan yaitu 20 gram, 30 gram, 40 gram, 50 gram, 60 gram dengan volume pelarut 300 ml. Hasil yang diperoleh tercantum pada Tabel 1 dan Gambar 3. Tabel 1. Hasil ekstraksi biji kepayang pada variabel berat bahan tanpa pengaduk No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12



Waktu (jam) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12



20 g 42,01 52,02 59,41 63,52 66,64 68,01 69,18



30 g 37,01 46,01 52,72 57,33 61,46 64,87 68,00 69,21
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Hasil minyak (%) 40 g 35,05 41,00 46,56 51,24 56,12 60,00 63,48 66,46 68,86 69,24



50 g 30,42 37,04 42,48 47,28 52,22 56,12 59,86 62,96 65,86 68,22 69,32



60 g 27,12 33,42 39,20 44,04 48,66 53,45 57,54 60,88 63,68 66,48 68,84 69,42
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Dari data penelitian yang diperoleh, berat minyak yang dihasilkan semakin besar berdasarkan banyaknya bahan yang digunakan. Kondisi optimal diperoleh dengan berat minyak rata-rata 69,27%. Waktu yang diperlukan untuk mencapai kondisi optimal pada keempat percobaan yang dilakukan berbeda-beda. Semakin banyak bahan yang digunakan dengan volume pelarut tetap 300 ml maka waktu ekstraksi untuk mencapai kondisi optimal semakin lama. Hal ini disebabkan kontak antara bahan dengan pelarut semakin sedikit sehingga waktu untuk memperoleh minyak yang terkandung antara variasi berat bahan dengan waktu ekstraksi tanpa kecepatan putaran pengaduk, data yang diperoleh dibuat grafik sebagai berikut: Grafik Hubungan Antara Waktu dengan Hasil MInyak 80
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Gambar 3. Grafik hubungan hasil ekstraksi dan waktu pada variabel berat bahan tanpa kecepatan pengaduk



Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa berat bahan yang optimum adalah 20 gram dengan hasil minyak yang diperoleh sebanyak 63,52% dengan waktu 4 jam. Proses Batch Dengan Kecepatan Putaran Pengaduk Variabel Berat Bahan Dengan Kecepatan Putaran Pengaduk Percobaan ekstraksi dilakukan pada variabel berat bahan, dilakukan pada volume tetap 300 ml dengan kecepatan putaran pengaduk 150 rpm. Hasil yang diperoleh tercantum pada Tabel 2 dan Gambar 4.
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Tabel 2. Hasil ekstraksi biji kepayang pada variabel bahan dengan kecepatan putaran pengaduk No



Waktu (menit) 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10



20 gr 22,48 33,26 42,98 52,04 60,12 66,62 69,20



30 gr 20,16 31,05 40,32 49,54 57,89 64,27 69,15



Hasil minyak (%) 40 gr 18,76 28,66 37,51 46,35 53,71 59,37 65,62 69,19



50 gr 17,03 26,53 35,61 44,75 51,03 56,43 61,09 64,97 69,20



60 gr 16,83 25,22 34,03 41,52 47,03 52,30 57,02 61,43 65,93 69,20



Dari data penelitian yang diperoleh, berat minyak yang dihasilkan semakin banyak berdasarkan banyaknya bahan yang digunakan. Kondisi optimal diperoleh dengan berat minyak 69,19 %. Waktu yang diperlukan untuk mencapai kondisi optimal pada kelima percobaan yang dilakukan berbeda-beda. semakin banyak berat bahan yang digunakan waktu ekstraksi untuk mencapai kondisi optimal semakin lama. Hal ini disebabkan karena kontak antara bahan dan pelarut semakin sedikit sehingga waktu untuk memperoleh minyak yang terkandung dalam bahan juga lama. Untuk mengetahui lebih jelas hubungan antara variasi berat bahan dengan kecepatan puaran pengaduk, data yang diperoleh dibuat grafik sebagai berikut : Grafik Hubungan Antara Waktu dengan Hasil Minyak 80
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Gambar. 4 Grafik hubungan waktu dan hasil ekstraksi pada variabel berat bahan baku dengan kecepatan putaran pengaduk Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa berat yang optimum adalah 20 gram dengan hasil minyak yang diperoleh sebanyak 66,62 % dengan waktu 60 menit.
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Variabel Kecepatan Putaran Pengaduk Dengan Berat Bahan Ekstraksi dilakukan dengan variabel kecepatan putaran pengaduk 150 rpm, 200 rpm, 250 rpm, 300 rpm dan 350 rpm dengan berat bahan dan perlarut 20 gram/300 ml. Hasil ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 5. Tabel 3. Hasil ekstraksi biji kepayang pada variabel kecepatan putaran pengaduk dengan berat bahan No



Waktu (menit) 10 20 30 40 50 60 70



1 2 3 4 5 6 7



150 rpm 12,5 29,01 41,12 52,04 61,86 67,66 69,20



200 rpm 15,14 31,29 47,34 61,22 69,24



Hasil minyak (%) 250 rpm 300 rpm 17,53 20,20 34,43 38,44 49,88 53,59 63,21 66,67 69,22 69,23



350 rpm 23,17 41,62 56,36 69,18



Data yang diperoleh menunjukkan bahwa untuk mencapai kondisi optimal, ekstraksi dilakukan dengan menggunakan kecepatan putar pengaduk 350 rpm. Hal ini disebabkan karena kecepatan putaran pengaduk 350 rpm lebih besar dibanding dengan yang lain sehingga semakin cepat larutan (sampel) diaduk maka kontak antara bahan dengan pelarut semakin besar dan kadar minyak yang terambil juga semakin besar. Untuk mengetahui lebih jelas hubungan antara variasi kecepatan putaran pengaduk terhadap berat bahan dapat dilihat dari grafik dibawah ini: Grafik Hubungan Antara Waktu dengan Hasil Minyak 80
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Gambar 5. Grafik hubungan waktu dan hasil minyak pada variabel kecepatan putaran pengaduk dengan berat bahan baku



Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa kecepatan putar pengadukan untuk mencapai kondisi optimum adalah 300 rpm dengan hasil minyak yang diperoleh sebanyak 56,67% dengan waktu 40 menit. Pada Tabel 1 dan Tabel 3, hasil pada kondisi satu jam diperoleh
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persentase berat bahan tanpa kecepatan putaran pengaduk sebesar 42,01% sedangkan persentase berat bahan dengan menggunkan kecepatan putaran pengaduk sebesar 67,66%. Hasil dengan menggunakan kecepatan putaran pengaduk lebih besar. Hal ini disebabkan karena kontak antara bahan dengan pelarut lebih cepat. Data pada Tabel 3 menunjukakan kecepatan putaran pengaduk sampai 350 rpm karena pada kondisi diatas 350 rpm akan semakin berpengaruh terhadap warna minyak yang dihasilkan yaitu semakin pekat.



SIMPULAN Kondisi optimum untuk variabel berat bahan tanpa kecepatan putaran pengaduk dicapai pada berat bahan 20 gram sebesar 63,52% dalam waktu 4 jam. Pada variabel berat bahan dengan kecepatan putaran pengaduk 150 rpm hasil terbaik dicapai pada berat bahan 20 gram sebesar 66,62% dalam waktu 60 menit, sedangkan pada variabel kecepatan putaran pengaduk dicapai pada kecepatan 300 rpm dengan hasil sebesar 56,67% dalam waktu 40 menit.



SARAN Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan merubah waktu pengambilan minyak, mengganti jenis solven dan diikuti dengan proses pemurnian hasil karena pada penelitian ini minyak masih mengandung zat warna.



DAFTAR PUSTAKA Bailey, Alton Edward. 1945. Industrial Oil and Fat Product. Interscience Publishers, Inc. New York. Brown, George G. 1950. Unit Operations. Modern Asia Edition. John Wiley and Sons Inc. New York. Heyne, K.. Tumbuhan Berguna Indonesia. Jilid III. Cet.I. Badan Litbang Departemen Kehutanan RI. Jakarta. Irfansyah M.I. Pangium edule Reinw. [email protected]. Lucas, Howard J., Pressman, David. 1949. Principles and Practice in Organic Chemistry. John Wiley and Sons, Inc. New York. Perry’s, R.H., 1984. Chemical Engineers Handbook. 6th ed. John Wiley and Sons, Inc. New York. Sudarmadji. 1984. Prosedur Analisa untuk Bahan Makanan dan Pertanian. Penerbit Liberty. Yogyakarta. Sunanto, Hatta. 1992. Budidaya Pucung. Penerbit Kanisius. Yogyakarta.
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